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Consumers have an essential role in the sustainability of a business. At this 

time, producers who can meet consumers' needs and desires will relatively 

survive and be more competitive than other producers. Therefore, 

consumers' involvement as early as possible in the product design process 

can improve the suitability of the products produced with the needs of 

consumers as users. This research aims to design the product development 

of Rowe luwa as local food in Southwest Sumba that is suitable for customer 

preferences. The method used in this research is Quality Function 

Deployment (QFD). Data were collected in Southwest Sumba as the main 

consumer of Rowe luwa products. The sample was taken by using the 

purposive sampling method. The results showed that the formulation and 

composition parameters obtained the highest characteristic weight of 17.8 

%, and the stirring time obtained the lowest weight of 1.9 % in fulfilling 

consumer desires. Apart from formulation and composition, raw materials, 

cooking time, type of packaging, and level of viscosity are the five highest 

priorities that can be used as the basis for product development for Rowe 

Luwa. 

Keyword 
Product development; 

Rowe luwa; Quality 

Function Deployment 

(QFD). 
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PENDAHULUAN  

Produk merupakan suatu hasil produksi yang 

dapat ditawarkan ke pasar untuk memenuhi 

kebutuhan atau keinginan konsumen. Oleh sebab 

itu, konsumen menjadi salah satu faktor yang 

dipertimbangkan dalam menentukan jenis produk 

usaha. Perilaku konsumen berkaitan erat dengan 

keputusan pembelian suatu produk atau jasa 

(Firmansyah, 2019). Suatu produk dikatakan 

berhasil jika konsumen memberikan respon positif 

yang diikuti keinginan dan tindakan untuk 

membeli produk tersebut (Gharakhani dan Eslami, 

2012).  

Saat ini perusahaan dituntut untuk mengerti 

dan memahami pasar, keinginan konsumen, serta 

perubahan yang ada sehingga dapat bersaing 

dengan pihak pesaing (Setiawan, 2012). 

Perusahaan yang dapat memahami perilaku 

konsumen, akan menghasilkan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Konsumen akan merasa puas ketika perusahaan 

mengerti apa yang diinginkan oleh konsumen 

(Wulandari dan Iskandar, 2018). Hal tersebut akan 

memengaruhi keputusan konsumen untuk 

membeli produk. Sehingga pemahaman terhadap 

perilaku konsumen akan berpengaruh terhadap 

keberlangsungan hidup dari perusahaan (Setiadi, 

2019). Menurut Yola dan Budianto (2013) 

consumer behavior menjadi sebuah hal yang 

mutlak berpengaruh dalam menentukan omset 

sebuah tempat usaha. 

Sumba Barat Daya termasuk salah satu 

daerah prioritas penanganan stunting. Salah satu 

faktor penyebab stunting yaitu pola makan. Untuk 

mengembangkan produk makanan yang bergizi 

dan dapat diterima masyarakat perlu dilakukan 

suatu kajian. Salah satu makanan yang berasal dari 

Sumba Barat Daya yaitu Rowe luwa. Rowe Luwa 

adalah bubur berwarna hijau yang berasal dari 

daun ubi yang ditumbuk. Pengembangan produk 

rowe luwa diharapkan dapat memberikan nilai 

tambah produk sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen.  

Quality function deployment (QFD) 

merupakan salah satu metode yang  digunakan 

untuk mengetahui secara langsung apa saja yang 

dapat dilakukan untuk memenuhi keinginan dari 

konsumen menjadi syarat-syarat teknis yang harus 

diprioritaskan (Breyfogle, 1999 dalam (Andayani 

et al., 2015)). Metode QFD dapat mengubah 

permintaan konsumen menjadi kualitas desain 

yang dapat diterapkan dalam subsistem dan bagian 

komponen, dan akhirnya menjadi spesifik elemen 

dalam proses manufaktur (Jaiswal, 2012). 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan 

metode QFD diantaranya (Andayani et al., 2015) 

dalam mendesain produk makanan ringan berupa 

cookies untuk ibu hamil. Selain itu, Alexandra 

(2019) dalam melakukan peningkatan kualitas 

produk wafer stick; Suryaningrat et al. (2010) 

dalam meningkatkan kualitas mi jagung; Narto 

(2019) melakukan pengembangan produk kerupuk 

ikan bandeng; Adieba dan Dwiyanto (2016) 

meningkatkan kualitas produk batik;  Sianturi 

(2014) melakukan analisis preferensi konsumen 

pada konversi minyak goreng curah ke minyak 

goreng dalam kemasan sederhana; Andriani et al. 

(2019) merancang produk unggulan untuk 

meningkatkan kualitas produk IKM rotan; 

Purwanto (2020) menggunakan metode QFD 

dalam mendesain produk, perencanaan    proses  

dan  perencanaan  produksi untuk  meningkatkan 

daya  saing    produk makanan ringan dan 

penelitian lain dilakukan oleh Dantes (2013) 

dalam melakukan kajian awal pengembangan 

produk tang jepit jaw locking pliers.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui syarat-syarat teknis yang harus 

diprioritaskan  dalam merancang pengembangan 

produk rowe luwa sebagai makanan lokal Sumba 

Barat Daya yang sesuai dengan preferensi 

customer.  

METODE 

Kegiatan penelitian dilakukan di Sumba 

Barat Daya dari bulan Juli sampai Desember 2019. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Quality Function Deployment (QFD). Responden 

dari penelitian ini sebanyak 100 masyarakat 

Sumba Barat Daya. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling. 

Jumlah populasi yang tidak diketahui, maka 

perhitungan jumlah sampel diperoleh melalui 

Persamaan (1) (Cochran, 1991 dalam (Azis, 

2016)). 

𝑛 = 𝑝𝑞(
𝑧

𝑒
)2…………………………….(1) 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

p = peluang jumlah sampel yang merasa  

        puas dengan produk (50 %) 

q = peluang jumlah sampel yang tidak  
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        merasa puas dengan produk (50 %) 

z = nilai distribusi normal sebesar 1,96  

        (α = 5 %) 

e = probabilitas kesalahan sebesar 0,10 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu data primer yang diperoleh langsung dari  

observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner 

di masyarakat Sumba Barat Daya dan data 

sekunder diperoleh dari jurnal dan sumber lain 

yang relevan. Adapun tahapan pengolahan dan 

analisis data sebagai berikut: 

Uji validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah suatu instrumen pengukuran valid, 

sehingga dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Morissan, 2012). Dalam pengujian 

validitas, data diolah menggunakan program 

komputer SPSS version 24, dengan kriteria 

pengujian: 

Jika rhitung > rtabel maka data dinyatakan valid 

Jika rhitung < rtabel maka data dinyatakan tidak 

valid 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan indikator untuk 

menunjukan tingkat keandalan atau kepercayaan 

terhadap suatu hasil pengukuran. Suatu 

pengukuran dapat dikatakan reliabel jika 

konsisten dalam memberikan jawaban yang sama 

(Morissan, 2012).  Pada pengujian reliabilitas 

menggunakan metode Crobach’s Alpha (a). 

Analisis Data Penelitian  

Data penelitian diolah merujuk pada tahapan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Andayani et al. (2015) diantaranya: 

Analisis atribut persyaratan konsumen (What) 

Pengambilan data dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner dan wawancara. Tujuannya 

untuk mendapatkan informasi berupa kata atau 

kalimat dari para responden yang kemudian 

diterjemahkan menjadi atribut suara konsumen 

(voice of consumer) (Andayani et al., 2015). 

Kemudian data dikelompokan menjadi 

persyaratan konsumen primer dan sekunder. 

Analisis tingkat prioritas kepentingan konsumen 

Penilaian konsumen terhadap tingkat 

kepentingan atribut konsumen menggunakan 

skala Likert dengan rentang 1 sampai 5 dengan 

penilaian 1 menunjukan nilai “sangat tidak 

penting”, angka 2 menunjukan “tidak penting”, 

angka 3 menunjukan “biasa saja”, angka 4 

menunjukan “penting”, dan angka 5 “sangat 

penting”. 

Analisis tingkat prioritas kepuasan konsumen. 

Penilaian konsumen terhadap tingkat 

kepentingan atribut konsumen menggunakan 

skala Likert dengan rentang 1 sampai 5 dengan 

penilaian 1 menunjukan nilai “sangat tidak puas”, 

angka 2 menunjukan “tidak puas”, angka 3 

menunjukan “biasa saja”, angka 4 menunjukan 

“puas”, dan angka 5 “sangat puas”. 

Mengidentifikasi rancangan parameter teknis 

(How’s) 

Penilaian tingkat daya tarik penjualan (sales 

point (SP)) 

Penilaian konsumen terhadap tingkat daya 

tarik penjualan menggunakan penilaian: 1,0 (tidak 

berpengaruh dalam penjualan produk); 1,2 (cukup 

berpengaruh dalam penjualan produk); dan 1,5 

(sangat berpengaruh dalam penjualan produk) 

Pembuatan House of quality  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

Responden pada penelitian ini yaitu 

konsumen dengan kriteria mengetahui dan pernah 

mengonsumsi produk rowe luwa. Jumlah 

responden yang diminta mengisi kuesioner 

sebanyak 100 responden dengan karakteristik 

konsumen yang terdapat pada Tabel 1. 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa responden 

didominasi oleh perempuan sebanyak 68 % dari 

total responden. Berdasarkan usia responden 

didominasi pada rentang 21 - 30 tahun, tingkat 

pendidikan paling banyak SMA dan dari segi 

pekerjaan paling banyak responden sebagai 

karyawan swasta. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

Dalam uji validitas, suatu item dinyatakan 

valid jika rhitung > rtabel. Berdasarkan nilai product 

moment dengan n =  100 pada taraf signifikasi 5%, 

maka rtabel adalah 0,195. Pada Tabel 2, terdapat 

hasil uji validitas untuk data kepentingan dan 

kepuasan konsumen, sedangkan untuk hasil uji 

reliabilitas instrumen penelitian terdapat pada 

Tabel 3. 

Pada Tabel 2 dan Tabel 3, hasil uji validitas 

menunjukan bahwa rhitung > rtabel maka instrumen 
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penelitian dinyatakan valid. Selain itu, hasil uji 

reliabilitas menunjukan bahwa kuesioner yang 

digunakan reliabel karena nilai hitung Alpha 

Cronbach untuk instrumen kepentingan 

konsumen dan kepuasan konsumen >0,600 

(Andayani et al., 2015), maka data kuesioner 

dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

Tabel 1 Karakteristik konsumen 

Karakteristik Jumlah (orang) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 32 

Perempuan 68 

Total 100 

Usia (tahun) 

< 21  14 

21-30 37 

31-40 23 

41-50 14 

>50 12 

Total 100 

Pendidikan 

Tidak sekolah 3 

SD 4 

SMP 8 

SMA 62 

Diploma 4 

S1 19 

Total 100 

Pekerjaan 

Guru 15 

Ibu Rumah Tangga 14 

Karyawan Swasta 29 

Mahasiswa 9 

Pelajar 13 

Pensiunan 1 

Petani 10 

PNS  1 

tidak bekerja 2 

Wirausaha 6 

Total 100 

Atribut persyaratan konsumen (What) 

Hasil penyebaran kuesioner dan wawancara, 

diperoleh informasi berupa persyaratan konsumen 

terhadap produk. Kemudian persyaratan 

konsumen dikelompokan menjadi dua yaitu 

persyaratan konsumen primer dan persyaratan 

konsumen sekunder. Persyaratan konsumen 

primer diambil berdasarkan karakteristik dan sifat 

produk pada umumnya, sedangkan persyaratan 

konsumen sekunder diperoleh dari penjelasan 

keinginan konsumen secara rinci dan spesifik 

(Johan et al., 2012). Adapun persyaratan 

konsumen terdapat pada Tabel 4. Selain itu, 

terdapat rekapitulasi alternatif desain dari 

konsumen sebagai bahan pendukung untuk desain 

produk rowe luwa. Rekapitulasi alternatif desain 

terdapat pada Tabel 5. Hasil spesifikasi desain 

produk rowe luwa instan dipilih sebagai berikut: 

1. Rasa rowe luwa original; 

2. Tekstur bubur yang terdiri dari beras dan 

daun kelor saat diseduh sedang ; 

3. Aroma bubur saat diseduh seimbang 

antara aroma beras dan kelor; 

4. Warna bubur hijau; 

5. Pada kemasan perlu mencantumkan 

informasi produk berupa kandungan gizi; 

6. Harga bubur instan perkemasan antara 

Rp. 5.000 – Rp. 10.000; 

7. Kemasan bubur instan berupa alumunium 

foil; 

8. Tingkat kekentalan bubur saat diseduh 

sedang. 

Tingkat prioritas kepentingan persyaratan 

konsumen 

Hasil penilaian diolah dengan menghitung 

nilai rata-rata kemudian mengurutkan dari nilai 

tertinggi seperti pada Tabel 6. Pada Tabel 6 

menunjukan bahwa atribut persyaratan konsumen 

yang dianggap paling penting dibanding dengan 

atribut persyaratan lainnya yaitu rasa. Sebaliknya, 

kemasan memperoleh penilaian biasa saja 

dibanding atribut yang lain dalam pertimbangan 

pembelian produk rowe luwa. Tingkat prioritas 

kepentingan berhubungan dengan pertimbangan 

konsumen dalam memutuskan pembelian produk 

(Andayani et al., 2015). 

Rancangan Parameter Teknis (HOWs) 

Parameter teknis (HOWs) merupakan 

karakteristik produk yang terstuktur dan relevan 

dengan kepentingan konsumen (Marimin, 2004). 

Dalam merancang parameter teknis, pakar yang 

diwawancara adalah orang yang berperan 

langsung dalam proses produksi bubur rowe luwa 

di Sumba Barat Daya. Proses produksi sangat 

memengaruhi atribut-atribut yang dirasakan oleh 

konsumen terhadap suatu produk (Alexandra, 

2019). Adapun parameter teknis primer dan 

parameter teknis sekunder terdapat pada Tabel 7. 
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House of quality (HoQ) 

Dalam house of quality (HoQ) terdapat 

matriks hubungan kepentingan konsumen dan 

parameter teknis dan matriks interaksi antar 

parameter teknis. Hubungan antar aspek tersebut 

dinilai dan diberi tanda ● dengan skor 9 yang 

berarti hubungan antar aspek kuat; ○ dengan skor 

3 yang berarti hubungan antar aspek sedang; ∆ 

dengan skor 1 yang berarti hubungan yang terjadi 

lemah; serta tidak diberi simbol apapun yang 

berarti tidak ada hubungan antar aspek (Andayani 

et al., 2015). Penentuan skor diperoleh dari diskusi 

yang dilakukan dengan pakar.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Kepentingan dan Kepuasan Konsumen 

No Atribut ttabel 
Kepentingan Kepuasan 

rhitung ket. rhitung ket. 

1 Rasa enak 0,195 0,454 Valid 0,385 valid 

2 Aroma tidak langu 0,195 0,763 Valid 0,725 valid 

3 Kandungan gizi lengkap 0,195 0,764 Valid 0,723 valid 

4 Bebas bahan pangan berbahaya 0,195 0,265 Valid 0,222 valid 

5 Mudah disajikan 0,195 0,283 Valid 0,213 valid 

6 Tidak terlalu encer 0,195 0,337 Valid 0,267 valid 

7 Tidak terlalu kental 0,195 0,725 Valid 0,784 valid 

8 Tekstur sedang 0,195 0,729 Valid 0,784 valid 

9 Informasi produk 0,195 0,446 Valid 0,434 valid 

10 Praktis 0,195 0,304 Valid 0,332 valid 

11 Kemasan menarik 0,195 0,763 Valid 0,784 valid 

12 Murah 0,195 0,304 Valid 0,332 valid 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Kepentingan dan Kepuasan Konsumen 

No Instrumen Alpha Cronbach Keterangan 

1 Kepentingan konsumen 0,719 Reliable* 

2 Kepuasan Konsumen 0,690 Reliable* 

Ket: *Alpha Cronbach >0,600 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Kepentingan dan Kepuasan Konsumen 

Persyaratan Konsumen 

Primer Sekunder 

Organoleptik Rasa enak 

Aroma tidak langu 

Kandungan gizi Kandungan gizi lengkap 

Bebas bahan pangan berbahaya 

Tampilan produk Mudah disajikan 

Tidak terlalu encer 

Tidak terlalu kental 

Tekstur sedang 

Kemasan Informasi produk  

Praktis 

Kemasan menarik 

Harga Murah 
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Tabel 5 Rekapitulasi alternatif desain atribut persyaratan konsumen 

N

o 
Atribut Mutu Alternatif Desain 

Jumlah 

(orang) 

1 Rasa rowe luwa Original 73 

Perasa daging sapi 8 

Perasa daging ayam 14 

Perasa ikan 2 

Perasa jamur 3 

Total 100 

2 Tekstur saat diseduh (beras dan daun 

kelor) 
Lembut 20 

Sedang 57 

Kasar 23 

Total 100 

3 Aroma saat diseduh kuat aroma beras 19 

  

seimbang beras, daun singkong dan 

kelor 63 

  kuat aroma kelor dan daun singkong 18 

  Total 100 

4 Warna saat diseduh Agak hijau 19 

  Hijau 77 

  Hijau pekat 4 

  Total 100 

5 Informasi produk (kandungan gizi) Perlu 100 

  tidak perlu 0 

  Total 100 

6 Harga per kemasan <Rp. 5000 43 

  Rp. 5000 - Rp. 10.000 45 

  >Rp. 10.000 12 

  Total 100 

7 Kemasan Alumunium foil 80 

  Plastik 20 

  Total 100 

8 Kekentalan saat diseduh Kental 30 

  Sedang 68 

  Encer 2 

  Total 100 

Pada Gambar 1 dapat dilihat banyaknya 

hubungan kuat antara kepentingan persyaratan 

konsumen dan parameter teknis. Hal tersebut 

sejalan bahwa antara kepentingan konsumen dan 

parameter teknis dapat saling memengaruhi 

(Jaiswal, 2012). Parameter formulasi dan 

komposisi memiliki paling banyak hubungan kuat 

dengan atribut persyaratan konsumen diantanya 

rasa, aroma, kandungan gizi, bebas dari bahan 

pangan berbahaya, keenceran dan kekentalan 

produk. Pada matriks interaksi antar parameter 

teknis yang terdapat di bagian atas gambar 

menunjukan parameter komposisi dan formula, 

jenis bahan baku dan ukuran bahan hasil 

penumbukan memiliki hubungan yang kuat 

dibanding antar parameter lainnya. 

Perangkingan bobot karakteristik teknis 

tertinggi ada pada komposisi dan formulasi. Hal 
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tersebut berarti jika kita memerhatikan komposisi 

dan formulasi rowe luwa maka akan memenuhi 

sebesar 17,8 % keinginan konsumen, sedangkan 

rangking terendah dari karakteristik teknis yaitu 

lama pengadukan hanya memenuhi keinginan 

konsumen sebesar 1,9 %. 

Rasa menjadi prioritas tertinggi dalam 

memenuhi keinginan konsumen, sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Andayani et al., 

2015) terhadap produk cookies dimana  formulasi 

dan komposisi bahan menjadi prioritas tertinggi 

untuk pemenuhan keinginan konsumen. 

Parameter lain yang menjadi lima prioritas 

tertinggi selain formulasi dan komposisi 

diantaranya jenis bahan baku, lama pemasakan, 

jenis kemasan, dan tingkat kekentalan. Hasil 

penelitian menunjukan parameter formulasi dan 

komposisi memperoleh bobot karakteristik 

tertinggi sebesar 17,8 % dan lama pengadukan 

memperoleh bobot terendah dalam memenuhi 

keinginan konsumen. Selain formulasi dan 

komposisi, bahan baku, lama pemasakan, jenis 

kemasan, dan tingkat kekentalan menjadi lima 

prioritas tertinggi yang dapat dijadikan dasar 

untuk pengembangan produk rowe luwa. Jika 

kelima prioritas terpenuhi maka akan memenuhi 

65,8 % keinginan konsumen. 

 

Tabel 6 Urutan tingkat prioritas kepentingan persyaratan konsumen 

Atribut Persyaratan konsumen Nilai Tingkat Kepentingan 

Rasa enak 

Bebas bahan pangan berbahaya 

Kandungan gizi lengkap 

Aroma tidak langu 

Harga murah 

Tekstur sedang 

Mudah disajikan 

Informasi produk 

Tidak terlalu encer 

Tidak terlalu kental 

Praktis 

Kemasan menarik 

4,03 

4,02 

4,02 

4,02 

4,01 

3,98 

3,98 

3,98 

3,97 

3,97 

3,96 

3,94 

Tabel 7 Rancangan Parameter teknis 

Parameter Teknis 

Primer Sekunder 

Persiapan Jenis bahan  baku 

 Kualitas bahan baku 

 Formulasi dan komposisi 

Penumbukan/penghancuran Ukuran bahan penumbukan 

 Lama penumbukan 

Pencampuran Bahan Lama pengadukan 

 Homogenitas bahan 

Pemasakan Suhu 

 Lama pemasakan 

 Tingkat kekentalan 

Pengemasan Jenis kemasan 

 Ukuran kemasan 

 Informasi produk 



646                                                                                          Indriati et al./AGROINTEK 15(2): 639-648 

 

 

Gambar 1 House of quality pengembangan produk Rowe Luwa 

KESIMPULAN 

Dalam mengembangkan produk rowe luwa 

terdapat 12 atribut persyaratan konsumen 

diantaranya rasa enak, aroma tidak langu, 

kandungan gizi lengkap, bebas bahan pangan 

berbahaya, mudah disajikan, tidak terlalu encer, 

tidak terlalu kental, tekstur sedang, informasi 

produk, praktis, kemasan menarik dan harga 

murah. Selain itu terdapat 13 parameter teknis 

yang berpengaruh terhadap keinginan konsumen 

diantaranya jenis bahan  baku, kualitas bahan 

baku, formulasi dan komposisi, ukuran bahan 

penumbukan, lama penumbukan, lama 

pengadukan, homogenitas bahan, suhu, lama 

pemasakan, tingkat kekentalan, jenis kemasan, 

ukuran kemasan, dan informasi produk. 
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Hasil penelitian menunjukkan dalam 

pengembangan produk rowe luwa, parameter 

formulasi dan komposisi memperoleh bobot 

karakteristik tertinggi sebesar 17,8 % dan lama 

pengadukan memperoleh bobot terendah sebesar 

1,9 % dalam memenuhi keinginan konsumen. 

Selain formulasi dan komposisi, bahan baku, lama 

pemasakan, jenis kemasan, dan tingkat kekentalan 

menjadi lima prioritas tertinggi yang dapat 

dijadikan dasar untuk pengembangan produk rowe 

luwa dan dapat memenuhi 65,8 % keinginan 

konsumen.  
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